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Abstrak
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Revised: 17 Oktober 2025  pengasuh dan lansia di panti jompo dengan penekanan pada aspek kekuasaan
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fenomena hubungan yang tidak seimbang antara pengasuh dan lansia yang
seringkali  diabaikan dalam pengasuhan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologis dan data
diperoleh melalui wawancara mendalamn dengan lansia dan pengasuh di
Panti Werdha Harapan Ibu Gondoriyo. Analisis tematik dilakukan untuk
menemukan pola hubungan, pengalaman pribadi lansia, dan ketimpangan
dalam relasi yang terjadi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemenuhan
otonomi dan kebutuhan emosional lansia sangat dipengaruhi oleh cara
pengasuh menjalankan perannya, baik secara verbal maupun emosional. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa hubungan yang didasari empati, kesabaran,
dan komunikasi yang baik dapat meningkatkan rasa harga diri serta
kenyamanan lansia, sementara relasi yang bersifat otoriter dapat
menyebabkan tekanan psikologis. Sehingga penelitian ini menekankan
penyingnya membangun hubungan pengasuhan yang saling menghargai dan
saling terlibat antara pengasuh dengan lansia. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi landasan dalam mengembangkan praktik pengasuhan yang lebih etis
dan seimbang di berbagai institusi perawatan lansia.
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PENDAHULUAN
Fakta Sosial

Hubungan antara pengasuh dan lansia merupakan salah satu aspek penting dalam sistem
perawatan jangka panjang yang kerap diabaikan, terutama dalam konteks dinamika kekuasaan
dan pemenuhan kebutuhan emosional. Lansia, khususnya yang berada dalam panti werdha atau
institusi perawatan, cenderung berada dalam posisi ketergantungan tinggi terhadap pengasuh.
Ketergantungan ini menciptakan relasi yang asimetris, di mana pengasuh memiliki kendali
yang besar terhadap rutinitas, kesehatan, dan bahkan kondisi psikologis lansia. Dalam banyak
kasus, relasi ini tidak hanya bersifat fungsional, melainkan juga emosional, karena lansia
membutuhkan interaksi hangat dan empatik agar merasa dihargai dan tidak terpinggirkan.
Penelitian oleh (Pipit Muliyah et al., 2020) menunjukkan bahwa pengasuh yang menerapkan
komunikasi empatik secara konsisten mampu meningkatkan kualitas hidup lansia secara
signifikan karena menciptakan rasa aman dan diharga (Rodriguez, Velastequi, 2019).

D1 sisi lain, dinamika kekuasaan yang tidak seimbang dapat menimbulkan tekanan
psikologis bagi lansia. Lansia yang tidak merasa memiliki kontrol atas hidupnya sendiri dapat
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mengalami stres, kecemasan, dan depresi. Komunikasi interpersonal yang buruk, perlakuan
tidak adil, atau sikap otoriter dari pengasuh dapat memperparah kondisi tersebut. Oleh karena
itu, hubungan ini tidak hanya soal pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga bagaimana
kekuasaan dalam hubungan tersebut digunakan secara etis dan empatik. Penelitian yang
dilakukan oleh (Simung, 2021) di Panti Werdha Salib Putih Salatiga mengungkap bahwa
kualitas komunikasi interpersonal sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan emosional
lansia, di mana hubungan yang dilandasi saling pengertian cenderung membentuk kepercayaan
yang mendalam antara kedua belah pihak (Jepisa et al., 2024).

Fakta Literature

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Wiles et al., (2012) kebutuhan emosional
lansia seperti rasa dihargai, didengar, dan diterima secara sosial sering kali tidak terpenuhi
meskipun kebutuhan fisiknya terpenuhi oleh pengasuh. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
hubungan pengasuhan bukan sekadar persoalan teknis atau medis, tetapi sangat dipengaruhi
oleh interaksi interpersonal yang melibatkan perasaan saling menghargai, mendengarkan,
dan memanusiakan. Berdasarkan temuan (Montgomery & Kosloski, 2009) menekankan bahwa
pengasuh sering kali merasakan beban emosional dan membutuhkan validasi, rasa dihargai,
serta ikatan emosional dari lansia agar peran mereka terasa bermakna. Ketika lansia
menunjukkan apresiasi atau kehangatan, hal itu dapat memperkuat motivasi dan kesejahteraan
emosional pengasuh. Jadi, hubungan ini bersifat dua arah dan saling memengaruhi.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika hubungan antara
pengasuh dan lansia, khususnya dalam konteks kekuasaan dan kebutuhan emosional yang
terlibat di dalamnya. Peneliti ingin menggambarkan pola interaksi yang terbentuk dalam proses
pengasuhan sehari-hari, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk ketimpangan kekuasaan yang
mungkin terjadi dan dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis lansia. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi kebutuhan emosional lansia yang sering kali tidak
terungkap secara langsung, serta mengkaji sejauh mana pengasuh mampu merespons
kebutuhan tersebut dengan empati dan sensitivitas. Tak hanya dari sisi lansia, penelitian ini
juga memerhatikan perspektif dan kondisi emosional pengasuh, termasuk beban kerja dan
tekanan psikologis yang mereka alami. Dengan menganalisis faktor-faktor sosial dan
psikologis yang memengaruhi kualitas hubungan ini, diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi dalam bentuk rekomendasi praktis untuk menciptakan hubungan
pengasuhan yang lebih manusiawi, seimbang, dan mendukung kesejahteraan kedua belah
pihak.

Penelitian ini berargumen bahwa hubungan antara pengasuh dan lansia tidak bisa
dipandang sebagai hubungan satu arah, di mana pengasuh hanya memberi dan lansia hanya
menerima. Dalam kenyataannya, ada hubungan timbal balik yang melibatkan perasaan,
perhatian, dan saling pengertian. Pengasuh memang membantu memenuhi kebutuhan fisik
lansia, tapi mereka juga butuh rasa dihargai, dihormati, dan kedekatan emosional dari lansia.
Sebaliknya, lansia juga tidak hanya butuh bantuan fisik, tapi juga butuh merasa dimengerti,
didengar, dan tidak diabaikan.

Namun sayangnya, banyak hubungan pengasuhan yang tidak memperhatikan
keseimbangan ini. Pengasuh bisa merasa lelah dan tidak dihargai, sementara lansia merasa
kehilangan kendali atas hidupnya. Karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya
membangun hubungan yang saling menghargai secara emosional dan tidak timpang dalam hal
kekuasaan. Dengan begitu, hubungan antara pengasuh dan lansia bisa menjadi lebih sehat dan
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saling mendukung, bukan hanya soal merawat, tapi juga soal membangun
kedekatan yang bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan mengeksplorasi esensi dari fenomena
yang dialami oleh para lansia, yaitu dinamika kekuasaan dan kebutuhan emosional dalam
hubungan pengasuhan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif
subjektif dari pengasuh dan lansia, dalam penelitian ini terdapat 10 pertanyaan yang akan
diajukan 5 kepada lansia 5 (Tabel 1&2) kepada pengasuh dapat dijawab sesuai perasaan subjek
dengan sejujurnya meskipun terdapat hal-hal yang tidak bisa disampaikan kami menghargai
hal tersebut. Kami menyimpan hasil rekaman serta dokumentsi wawancara dan memastikan
jawaban serta identitas para subjek tersimpan dengan baik dan tidak akan disebar kecuali untuk
kebutuhan penelitian ini

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan partisipan yang terdiri dari
lansia yang menerima perawatan dan pengasuh yang memberikan perawatan di panti jompo
Werdha Harapan Ibu Gondoriyo. Kriteria pemilihan subjek adalah lansia yang telah menerima
perawatan minimal 1 tahun dengan rentang usia 65-80 tahun dan pengasuh yang telah bekerja
minimal 1 tahun dan anak magang.

Tabel.1 Blue Print untuk Lansia

No. Pertanyaan Aspek yang Diukur Indikator
Bagaimana hubungan Anda sehari- ;iilzlrlr?laeiﬂjﬁil){i?:n
hari dengan pengasuh Anda? Apakah Otonomi dan pengamble

) i keputusan pribadi
1  Anda merasa dihormati dalam penghargaan terhadap .
. g - - Lansia merasa
pengambilan keputusan terkait diri lansia . . .
dihormati dan tidak
Anda? . o
didominasi
- Lansia merasa
dicintai dan
Apakah Anda merasa cukup disayangi

5 diperhatikan secara emosional oleh ~ Kebutuhan emosional - Pengasuh
pengasuh Anda? Bisa diceritakan dan afeksi menunjukkan
seperti apa bentuk perhatian itu? perhatian secara

verbal dan non-

verbal

- Lansia merasa
Pernahkah Anda merasa tidak nyaman pendapatnya

3 atau tidak didengarkan oleh pengasuh Ketidaknyamanan diabaikan
Anda? Jika ya, dalam situasi seperti ~ dalam relasi pengasuhan - Lansia mengalami
apa itu terjadi? perlakuan yang tidak

menyenangkan
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No.

Tabel.2 Blue Print untuk Pengasuh
No.

Pertanyaan

Menurut Anda, apa hal paling penting
yang harus dimiliki oleh seorang
pengasuh dalam merawat lansia?

Apakah ada perubahan dalam

perasaan Anda terhadap diri sendiri
sejak memiliki pengasuh? Misalnya

Aspek yang Diukur

Indikator
- Lansia
mengungkapkan
nilai-nilai ideal

Harapan lansia terhadap (kesabaran, empati,

pengasuh

Dampak relasi

pengasuhan terhadap

perasaan berdaya, mandiri, atau justru harga diri lansia

sebaliknya?

Pertanyaan

Dalam merawat beliau, apakah Anda
merasa lansia yang Anda rawat masih
ingin membuat keputusan sendiri?
Bagaimana Anda menyikapi hal itu?

Menurut Anda, sejauh mana lansia
yang Anda rawat membutuhkan
dukungan secara emosional, bukan

cuma bantuan fisik?

Pernahkah Anda mengalami kesulitan

Aspek yang
Diukur

Pengakuan
terhadap otonomi
lansia

Pemahaman
terhadap
kebutuhan
emosional lansia

berkomunikasi atau terjadi perbedaan Kemampuan

pendapat dengan lansia yang Anda
rawat? Biasanya bagaimana cara

Anda mengatasinya?

Apa saja hal yang Anda lakukan

untuk membuat lansia merasa

nyaman, dihargai, dan tidak merasa

seperti 'beban'?

mengelola konflik
dan komunikasi

Upaya

hormat)

- Lansia memiliki
harapan terhadap
perilaku pengasuh

- Lansia merasa
lebih/kurang mandiri
- Lansia merasa
berdaya atau
kehilangan kontrol

Indikator

- Pengasuh membiarkan
lansia mengambil keputusan
pribadi

- Pengasuh tidak
memaksakan kehendak
sendiri

- Ada kompromi dalam
pengambilan keputusan

- Pengasuh menyadari
pentingnya dukungan
emosional

- Pengasuh mampu
membedakan antara
kebutuhan fisik dan
emosional

- Pengasuh menyampaikan
pengalaman konflik

- Pengasuh memiliki strategi
untuk menyelesaikan konflik
secara tenang dan
menghormati lansia

- Pengasuh aktif memberi

menciptakan relasi perhatian dan menghargai

emosional yang
sehat
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No. Pertanyaan Aspfak yang Indikator
Diukur
suasana aman dan
menyenangkan
- Pengasuh mampu
Menurut Anda, apa tantangan Kesadaran akan  mengidentifikasi beban
5 terbesar dalam merawat lansia, tantangan emosional lansia
terutama dalam hal menjaga perasaan relasional dan - Pengasuh menyadari
dan harga diri mereka? emosional pentingnya menjaga harga

diri lansia

Proses penelitian dimulai dengan tahap persiapan, di mana pedoman wawancara disusun
dan subjek direkrut. Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara dengan bertemu
langsung dengan para subjek untuk menggali pengalaman dan persepsi subjek terhadap
hubungan antara lansia dengan pengasuhnya.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan observasi, yang
kemudian dibandingkan dengan teori yang ada untuk menemukan pola-pola yang relevan.
Analisis dilakukan secara iteratif, dengan peneliti kembali ke data untuk memastikan
keakuratan dan validitas temuan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian
ini menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari responden dan
dokumen pendukung. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara lansia dan pengasuh
lansia.

HASIL DAN DISKUSI
Otonomi dan Penghargaan terhadap Lansia

Berdasarkan hasil riset, otonomi dipandang oleh lansia sebagai elemen krusial yang
berkorelasi langsung dengan rasa percaya diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Seorang
lansia mengungkapkan bahwa dirinya masih mampu melakukan aktivitas seperti mandi,
memasak, dan mengurus rumah yang menurutnya membuat anak-anak percaya akan
kemampuannya. “saya masih bisa mandi sendiri, masak, dan ngurus rumah. Kalau anak-anak
lihat saya bisa, mereka jadi percaya” (lansia, N1). Pernyataan ini menggambarkan bahwa
leterlibatan dalam aktivitas darian memberi dampak positif terhadap kepercayaan diri lansia,
serta membuat mereka merasa diakui oleh keluarga. Dalam pandangan lansia, penghargaan
tidak hanya berupa kata-kata, melainkan diwujudkan melalui kepercayaan untuk tetap
menjalankan peran dalam rumah tangga. Di sisi pengasuh, penghormatan terhadap
kemandirian lansia tetap dijaga meskipun dibarengi kewaspadaan terhadap resiko. Seorang
pengasuh menyatakan, “kami biarkan ibu melakukan kegiatan ringan supada dia tidak merasa
dikekang, tapi tetap kami awasi diam-siam”. Hal ini mencerminkan adanya keseimbangan
antara memberikan kebebasan dan tetap memberikan pengawasan sebagai bentuk kepedulian.

. Kebutuhan Emosional dan Afeksi

Kebutuhan emosional dan afeksi merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas hidup
lansia, sebagaimana tercermin dalam hasil wawancara. Seorang lansia menyampaikan, “yang
saya butuhkan Cuma teman ngobrol, kalau ada yang ajak bicara rasanya hati senang” (lansia,
N3). Yang menunjukkan bahwa keberadaan orang lain untuk berinteraksi menjadi sumber
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kebahagiaan dan kenyamanan emosional. Rasa sepi dan kesendirian kerap dialami oleh lansia,
sehingga bentuk perhatian sederhana seperti mendengarkan dan menemani memiliki makna
yang besar. Dari sudut pandang pengasuh, kebutuhan afeksi lansia juga diakui sebagai prioritas
penting. Seorang pengasuh mengatakan, “meskipun sibuk, saya usahakan tiap malam duduk
sebentar menemani ibu mengobrol”, yang mencerminkan kesadaran bahwa dukungan
emosional tidak selalu harus dalam bentuk besar, tetapi dalam tindakan rutin yang
menunjukkan kepedulian dan kasih sayang. Penelitian oleh (Dong et al., 2024) menekankan
bahwa interaksi sosial yang bermakna dapat mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan
kesehatan mental lansia. Interaksi emosional yang positif terbukti memperkuat ikatan antara
lansia dan keluarga serta mendukung kesejahteraan psikologis mereka.

. Ketidaknyamanan dalam Relasi Pengasuhan

Ketidaknyamanan dalam hubungan antara lansia dan pengasuh muncul dalam bentuk
parilaku yang tidak adil, komunikasi yang buruk, dan kurangnya empati. Salah satu lansia, Sri
Haryanti(65), menyampaikan ketidaknyamannya terhadap pengurus panti yang bersikap keras
dan tidak adil, ibu Sri mengatakan “ndak nyama, galak-galak, kalau ada anak magang bawa
makanan dan ditaruh didepan pintu, nanti ndak nyampe ke kita. Pengurus bilangnya nanti
dibagi, tapi nyatanya sebagian dimakan sendiri”. Tbu Sri juga merasa bahwa dirinya diawasi
dan terancam apabila menyampaikan keluhan. Perlakuan kasar bahkan fisik juga dilaporkan,
“kalau gasuka ya nglawan,ya dipukul dulu dulu sudah meninggal”. Ketakutan akan
pembalasan membuat lansia menahan diri untuk tidak mengeluh, “fapi nanti kalau ditanyain
cerita pap, bilang aja ndak cerita apa-apa, soalle nanti dimarahin”. Sementara itu, pengasuh
menunjukkan kecenderungan otoriter dalam merespons ketidakpatuhan lansia, “kalau tidak
nurutsilahkan keluar dari sini”. Pola relasi semacam ini mencerminkan ketimpangan
kekuasaan yang cukup ekstrem, dimana pengasuh memegang kendali absolut dan lansia
memiliki ruang yang sangat terbatas untuk bersuara atau mengeluh. Kondisi ini selaras dengan
konsep “ paternalistik” , dimana lansia kehilangan otonomi akibat dominasi pengasuh.

. Harapan Lansia terhadap Pengasuh

Meskipun ada rasa tidak nyaman, lansia tetap punya harapan agar pengasuh bisa bersikap
lebih sabar dan perhatian. Harapan mereka sederhana ingin diperlakukan dengan baik, diajak
ngobrol, dan tidak dibentak. Seorang ibu Bernama Ninik(N5) mengatakan, “yang penting
sabar,kalau ngurus orangtua ya sabar aja”. Lansia lainnya Sum(N2) juga menyampaikan
yang sama. la berharap pengasuh bisa menjaga Kesehatan mereka, membantu bersih-bersih,
dan bersikap baik kepada semua lansia, tanpa membeda-bedakan. Mereka tidak menuntut
perlakuan istimewa, hanya ingin diperlakukan sebagai manusia yang masih punya perasaa.
Namun, ada lansia yang memilih untuk tidak banyak berharap. Eyang Indri, misalnya, bilang
kalau perasaan sedih atau kecewa sebaiknya disimpan sendiri, “kalau sedih atau apa-apa,ya
diselesaikan sendiri aja. Jangan sampai pengurus tahu’katanya. Menunjukkan bahwa
beberapa lansia sudah terbiasa menekan perasaan karena merasa tidak punya ruang untuk
didengar.

. Dampak Relasi Pengasuhan terhadap Harga Diri Lansia

Hubungan antara lansia dan pengasuh ternyata berpengaruh besar terhadap rasa percaya
diri dan harga diri para lansia. Ada yang merasa senang karena masih bisa ikut beraktivitas dan
merasa dibutuhkan. Ibu Ninik, misalnya, merasa senang karena bisa ikut bantu-bantu di dapur.
la bilang, “Saya mandiri, tapi dibantu. Saya masih suka bantu-bantu masak, motong-motong
sayur.”"Namun, tidak semua lansia merasakan hal serupa. Sum bercerita bahwa sebenarnya ia
tidak ingin tinggal di panti, tapi seperti dipaksa oleh keluarganya. “Saya sebenernya nggak
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mau ke sini. Tapi ya mau bagaimana lagi. Katanya anak saya nggak bisa rawat,” ujarnya.
Perasaan seperti ini bisa membuat lansia merasa tidak punya pilihan dalam hidup, yang lama-
lama menurunkan harga diri mereka.Dari sisi pengasuh, ada perbedaan pendekatan. Beberapa
pengasuh lebih tegas dan kaku dalam berkomunikasi, sementara relawan atau anak magang
seperti Astri mencoba lebih ramah dan mendengarkan. la bilang, “Kita biasa dengerin cerita
mereka, kasih perhatian. Kalau mereka marah atau sedih, ya kita validasi aja, bukan
dimarahin balik. "Perbedaan cara pengasuh memperlakukan lansia inilah yang membuat
dampaknya berbeda-beda bagi harga diri para penghuni panti. Lansia yang merasa didengar
dan dihargai biasanya tampak lebih percaya diri dan ceria, sementara yang merasa dikekang
atau tidak dianggap jadi lebih tertutup dan murung.
Diskusi

Hasil penelitian ini mengungkap dinamika kompleks dalam hubungan pengasuh-lansia,
khususnya terkait aspek kekuasaan dan kebutuhan emosional. Temuan kami memperkuat
sekaligus memperkaya pemahaman yang ada dalam literatur sebelumnya, dengan beberapa
poin yang patut menjadi perhatian, yaitu:
Otonomi vs Ketergantungan

Partisipan lansia secara konsisten menekankan pentingnya mempertahankan otonomi
dalam aktivitas sehari-hari. Pernyataan seperti "saya masih bisa mandi sendiri" menunjukkan
bahwa kemampuan melakukan tugas sederhana berkontribusi signifikan terhadap harga diri
mereka. Namun, pengasuh seringkali terjebak dalam dilema antara memberikan kebebasan dan
menjalankan tanggung jawab protektif. Temuan ini konsisten dengan teori Ryan & Deci (2000)
tentang kebutuhan dasar otonomi, sekaligus mengkonfirmasi penelitian Pipit Muliyah dkk
(2020) tentang pentingnya komunikasi yang menghargai kemandirian lansia.
Kesenjangan antara Kebutuhan dan Kenyataan

Meskipun kebutuhan emosional lansia akan perhatian dan interaksi sosial telah banyak
dibahas dalam literatur (Wiles dkk, 2012), penelitian kami menemukan kesenjangan yang
mencolok antara kebutuhan ini dengan praktik nyata di lapangan. Lansia mengungkapkan
bahwa percakapan sederhana sudah cukup membuat mereka merasa dihargai, namun waktu
dan beban kerja pengasuh seringkali menjadi hambatan. Kondisi ini diperparah oleh sistem
yang lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik daripada psikologis.
Relasi Kuasa yang Tidak Seimbang

Analisis kami mengkonfirmasi adanya pola relasi asimetris seperti yang dijelaskan
Foucault (1980). Kasus-kasus dimana pengasuh mengambil keputusan sepihak atau bahkan
melakukan intimidasi menunjukkan bagaimana struktur kekuasaan dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan lansia. Yang menarik, beberapa lansia mengembangkan mekanisme
pertahanan diri dengan menyembunyikan perasaan ("diselesaikan sendiri aja"), suatu strategi
yang justru dapat memperburuk kondisi psikologis mereka dalam jangka panjang.
Dampak pada Kesejahteraan Psikologis

Temuan kami menunjukkan korelasi langsung antara kualitas hubungan pengasuh-lansia
dengan tingkat kebahagiaan dan harga diri lansia. Lansia yang merasa didengar dan dihargai
cenderung lebih aktif dan percaya diri, sementara yang mengalami perlakuan otoriter
menunjukkan gejala penarikan diri. Hal ini sejalan dengan penelitian Dong dkk (2024) tentang
pentingnya dukungan sosial bagi kesehatan mental lansia.

Berdasarkan temuan penelitian kami ini, kami merekomendasikan beberapa implikasi
praktis yang dapat diterapkan:
Pelatihan komunikasi empatik bagi pengasuh
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Penyusunan pedoman yang lebih jelas tentang hak otonomi lansia

Penyediaan ruang bagi lansia untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
Sistem pendukung untuk mengurangi beban emosional pengasuh

Keterbatasan dan Saran

Hasil penelitian ini terbatas pada satu lokasi dengan jumlah partisipan yang relatif kecil.
Studi lanjutan dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak panti werdha dan
membandingkan berbagai model pengasuhan.

Dinamika hubungan pengasuh-lansia merupakan interaksi kompleks yang memerlukan
keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis. Dengan pendekatan yang
lebih manusiawi dan menghargai otonomi, hubungan pengasuhan dapat menjadi lebih
bermakna bagi kedua belah pihak.

PENUTUP
Kesimpulan

Hubungan antara lansia dengan pengasuh idelanya merupakan hubungan yang lebih dari
sekadar fungsional. Hubungan ini juga seharusnya melibatkan aspek-aspek emosional dan
psikologis. Pada penelitian ini, hasil menunjukan bahwa keberadaan pengasuh tidak semata-
mata ditentukan oleh kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan fisik lansia, tetapi juga pada
seberapa baik ia mampu menciptakan interaksi yang menghargai, mendengarkan dan memberi
ruang otonomi lansia. Ketidakseimbangan dalam kekuasaan, perilaku yang bersifat otoriter,
serta mengabaikan kebutuhan emosional telah terlihat memberikan dampak negatif pada
kesejahteraan psikologis lansia.

Sebaliknya, hubungan yang didasari oleh empati, kesabaran, dan komunikasi yang
terbuka terbukti dapat meningkatkan rasa aman serta memunculkan kualitas hidup baik lansia
secara keseluruhan. Pada penelitian ini menekankan pentingnya hubungan timbal balik dalam
pengasuhan, di mana orang tua dan pengasuh saling membutuhkan pengakuan secara
emosional. Oleh karena itu, hubungan pengasuh yang ideal harus mendukung prinsip saling
menghargai dan memanusiakan, bukan hubungan yang dominatif atau pengabaian perasaan
dari salah satu pihak.

Saran

Untuk membangun hubungan antara pengasuh dengan lansia yang lebih baik dan
seimbang, diperlukan usaha dari berbagai pihak, salah satunya pada pengelola panti werdha
dan tenaga pengasuh. Para pengasuh disini harus memahamai terkait pentingnya otonomi
lansia, serta keterampilan untuk dapat berkomunikasi secara empatik. Selain itu, penting juga
bagi lembaga untuk menciptakan suasana lingkungan yang memberi ruang bagi lansia untuk
ikut terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Diperlukan juga sistem pemantauan dan
evaluasi rutin bagi para pengasuh lansia untuk memastikan bahwa pengasuhan yang diberikan
tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik saja, tetapi juga mendukung kesejahteraan emosional
lansia. Pada penelitian kedepannya diharapkan dapat mengeksplorasi pengalaman lansia dari
berbagai latar yang berbeda serta kondisi sosial ekonomi yang berbeda untuk memperdalam
pemahaman terkait dinamika perawatan dalam konteks yang lebih luas.
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